BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di bab IV diperoleh
kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Pola pengembangan pendidikan karakter yang ideal menurut guru sejarah
adalah melalui pengembangan perencanaan pembelajaran sejarah yang
berbasis karakter. Dengan demikian, setiap pembelajaran sejarah perlu
menetapkan karakter yang akan dikembangkan sesuai dengan materi yang
kontekstual dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, metode
pembelajaran bervarasi yang dapat mendorong dan memotivasi siswa ke arah
lebih baik, media dan sumber pembelajaran yang relevan dengan karakteristik
siswa, evaluasi penilaian yang bervariasi misalnya menggunakan penilaian
alternatif pada penilaian pembelajaran yang berbasis karakter, dan melakukan
penilian tindak lanjut terhadap pembelajaran sejarah dengan mengadakan
penelitian tindakan kelas (PTK) guna memastikan bahwa pembelajaran
sejarah yang dilakukan akan berhasil secara optimal. Selain itu, pola
pengembangan pendidikan karakter juga dapat dilihat dari kualifikasi dan
kompetensi guru sejarah sehingga menentukan keberhasilan pengembangan
karakter siswa dalam membangun karakter bangsa.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui uji statistik diperoleh kesimpulan

bahwa terdapat kontribusi yang jelas antara pembelajaran sejarah terhadap
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karakter siswa. Walupun masih rendah kontribusinya terhadap karakter siswa
tetapi pembelajaran sejarah mempunyai potensi besar untuk dijadikan salah
satu wahana penanaman dan pengambangan karakter siswa. Selain itu, guru
sejarah mempunyai peran penting dalam menanamkan dan mengembangkan
karakter siswa.

3. kendala-kendala yang dihadapi oleh guru sejarah dalam mengembangkan dan
menanamkan karakter melalui pembelajaran  sejarah adalah kurangnya
keterampilan guru dalam merancang rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) sejarah yang bermuatan pendidikan karakter, guru sejarah tidak dapat
mengaplikasikan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sejarah yang
bermuatan pendidikan karakter ke dalam dokumen. Selain itu, kurangnya
keterampilan guru dalam memanfaatkan media atau sumber pembelajaran
yang memperkuat pencapaian tujuan pembeajaran Yyang bermuatan
pendidikan karakter, guru belum terbiasa dalam menggunakan media atau
sumber pembelajaran yang telah disediakan oleh sekolah. Bahkan, kurangnya
pemahaman dan keterampilan guru dalam mengembangkan asesmen
alternatif pada proses penilaian yang pada umunya guru sejarah hanya
menggunakan asesemen tes dalam menilai siswa, sedangkan asesmen

alternatif lainnya tidak digunakan.

Titin Ariska Sirnayatin, 2013
Membangun Karakter Bangsa Melalui Pembelajaran Sejarah
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



129

B. Rekomendasi
Berdasar pada pembahasan-analisis dan temuan hasilnya tersebut, peneliti
mempunyai rekomendasi atau saran bagi pihak-pihak yang terkait guna
mengembangakan dan menanamkan karakter bangsa. Rekomendasi tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Guru Sejarah
Telah terbuktinya bahwa pembelajaran sejarah mempunyai kontribusi
terhadap perkembangan karakter siswa, maka guru diharapakan untuk
mempunyai kualifikasi dan kompetensi yang lebih baik, terutama dalam
penggunaan media pembelajaran. Selain itu guru sejarah dituntut agar lebih
kreatif dalam proses pelaksanaan pembelajaran sejarah di kelas sehingga
materi yang dapat tersampaikan dengan baik. Dalam mengevaluasi guru
sebaiknya jangan hanya menggunakan salah satu asesemen dalam menilai
siswa tetapi harus bervariatif, misalnya penilaian sikap. Penilaian sikap siswa
ini diharapkan dapat memperbaiki karakter siswa ke arah yang lebih baik
secara bertahap.
2. Sekolah
Dalam hal ini kepada Kepala Sekolah selaku manajer dalam lembaga
pendidikan sebaiknya memberikan pelatihan atau pendidikan mengenai
penggunaan alat media elektronik pada guru-guru terutama guru sejarah
untuk menunjang kegiatan pembelajaran di kelas sehingga dapat mendorong

pengembangan pendidikan karakter siswa.
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3. MGMP Sejarah
Bagi MGMP Sejarah diharapkan selalu memberikan pelatihan dalam
mengaplikasikan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
sejarah yang mengandung nilai-nilai yang positif atau karakter yang positif.

4. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti - selanjutnya yang tertarik dengan permasalahan ini
direkomendasikan untuk secara spesifik dalam mengkaji dan menelaah
masalah tentang kontribusi pembelajaran sejarah terhadap karakter siswa

pada pembelajaran sejarah.
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